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ABSTRAK 

Al-Qur’an menyediakan panduan lengkap dan unggul mengenai prinsip-prinsip ekonomi yang 

dapat dipahami serta diterapkan oleh setiap manusia. Hal ini menjadi peluang sekaligus 

tantangan bagi para pemikir dan praktisi ekonomi islam untuk terus mengembangkannya. 

Penelitian ini menganalisis ayat-ayat terkait ekonomi dalam Al-Qur’an sebagai dasar untuk 

membangun praktik perdagangan yang Islami. Ruang lingkup mencakup prinsip utama seperti 

keadilan, kejujuran, larangan riba, serta etika bisnis berlandaskan ayat-ayat tersebut. Tujuan 

utama adalah merumuskan konsep perdagangan islami yang selaras dengan nilai-nilai Al-

Qur’an dan relevan dengan praktik ekonomi kontemporer. Metode yang digunakan adalah 

analisis ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir yang mengintegrasikan aspek sosial dan 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-qur’an memberikan arahan penting dalam 

perdagangan, dengan penekanan pada etika, keadilan ekonomi, dan tanggung jawab sosial. 

Kesimpulan menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai ekonomi Islam dapat menciptakan sistem 

perdagangan yang adil dan berkelanjutan, dimana Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber utama 

yang mengatur tata nilai perilaku manusia, khususnya dalam bidang ekonomi. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Penafsiran Al-Qur’an, Ekonomi, Ekonomi Islam 

 

ABSRACT 

The Qur’an offers comprehensive and superior guidance on economic principles  that can be 

understood and applied by every individual. Thisi serves as both a challenge and an opportunity 

for thinkers and practitioners of Islamic economics to continue its development. This study 

analyzez economic verses in the Qur’sn as a foundation for building Islamic trade practices. 

The scope includes key principles such as justice, honesty, the prohibition of usury, and 

business ethics grounded in those verses. The main objective is to formulate an Islamic trade 

concept aligned with Qur’anic values and relevant to contemporary economic practices. The 

method employed is the analysis of Qur’anic verses using an interpretive approach that 

integrates social and economic aspects. The result indicate that the Qur’an provides essential 

directions in trade, emphasizing ethics, economic justice, and social responsibility. The 

conclusion states that applying Islamic economic values can create a fair and sustainable trade 

system, where the Qur’an acts as the primary source regulating the value system of human 

behavior, particulary in economics. 
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1. PENDAHULUAN 

Ekonomi global saat ini menghadapi tantangan serius seperti ketidakadilan distribusi 

kekayaan, praktik riba yang merajalela, degradasi etika bisnis akibat kapitalisme liar (Kencana, 

2017). Di tengah disrupsi digital, umat Islam memerlukan panduan yang kokoh untuk muama-

lah yang adil, di mana Al-Qur’an berperan sebagai sumber utama prinsip ekonomi syariah 

(Rahman et al., 2024). Bagian ini meguraikan latar belakang masalah, urgensi kajian ayat eko-

nomi Qur’ani, dan novelty penelitian dalam konteks Indonesia. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat, dengan 

aset mencapai triliunan rupiah pasca-merger menjadi Bank Syariah Indonesia, namun masih 

terkendala gap sumber daya manusia dan literasi masyarakat (Hidayat & Fauzi, 2022). 

Tantangan ini diperburuk oleh kompetisi dengan perbankan konvensional yang sering melibat-

kan unsur riba dan gharar, sehingga praktisi ekonomi Islam mendesak reinterpretasi ayat-ayat 

muamalah untuk inovasi produk halal (Fauzia, 2021). Prinsip Qur’ani seperti keadilan (al-‘adl) 

dan transparansi menjadi antidote terhadap koropsi dan eksploitasi pasar (Kencana, 2017). 

Al-Qur’an tidak hanya melarang riba (QS. Al-Baqarah:275) tetapi juga mendorong jual 

beli bberbasis ridha dan usaha (QS. An-Nisa: 29), yang relevan untuk era digital seperti fintech 

syariah (Abdullah et al., 2023). Di Indonesia, pasar tradisional dan e-commerce Muslim me-

nerapkan etika ini untuk keberlanjutan usaha, meski butuh penguatan regulasi (Yunia, 2018). 

Kajian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan tafsir tematik ayat ekonomi untuk model 

perdagangan Islami kontemporer. 

Novelty penelitian terletak pada analisis empiris ayat Qur’ani terhadap praktik perbankan 

dan perdagangan syariah di Indonesia, termasuk dampak wakaf digital terhadap pemerataan 

(Ahmad, 2015). Rumusan masalah mencakup: bagaimana prinsip muamalah Qur’ani menga-

tasi tantangan ekonomi modern? (Rahman et al., 2024). Hasil diharapkan menjadi rujukan bagi 

pembuat kebijakan dan pelaku usaha ekonomi berkelanjutan. 

 

2. STUDI LITERATUR 

Studi literatur ini menyusun kerangka teoritis dari ayat-ayat ekonomi Al-Qur’an, dengan 

fokus pada prinsip muamalah, etika bisnis, dan keadilan ekonomi. Literatur primer berasal dari 

tafsir tematik Qur’ani, sementara sekunder mencakup jurnal yang menganalisis aplikasi kon-

temporer (ad-Damaghani et al., 2024). Pendekatan ini mengintegrasikan sumber klasik seperti 

Tafsir Ibnu Katsir dengan penelitian modern untuk menghindari bias interpretatif (Nasution, 

2024). 



Jurnal Riset Humaniora Indonesia, Vol. 1, No. 1, Januari 2026 

Adelya Lailatul Fadlilah, dkk : Al-Qur’an dan Ekonomi | 107  

2.1. Prinsip Muamalah: Larangan Riba dan Jual Beli 

Riba dilarang tegas dalam QS. Al-Baqarah: 275-279 karena menimbulkan eksploitasi dan 

ketidakstabilan ekonomi, sementara jual beli halal karena melibatkan usaha dan risiko bersama 

(Afifah, 2023). Penelitian menunjukkan riba memperburuk ketimpangan sosial di negara mus-

lim, dengan implikasi makroekonomi seperti inflasi dan kemiskinan (Wulandari, 2024). Tafsir 

kontemporer menekankan perbedaan riba fadhl dan nasi’ah untuk regulasi perbankan syariah 

(Siregar, 2025). 

2.2. Etika Bisnis Islami 

Etika bisnis Qur’ani mencakup kejujuran (QS. At-Taubah: 119), amanah (QS. An-Nisa: 

58), dan larangan tipu daya (QS. Al-Mutaffifin: 1-3)), yang membentuk fondasi perda-

gangan berkelanjutan(Hidayat, 2022). Pengelolaan zakat dan wakaf memerlukan transparansi 

dan akuntabilitas untuk efektivitas sosial, sebagaimana dibahas dalam etika syariah modern 

(Putri et al., 2024). Di Indonesia, etika ini diterapkan pada fintech untuk mengurangi gharar 

dan maysir (Kurniawan, 2024). 

2.3. Keadilan Ekonomi dan Instrumen Distribusi 

Keadilan ekonomi ditegaskan dalam QS. Al-Hasyr: 7 yang mencegah monnopoli harta, 

didukung zakat, infaq, dan wakaf untuk pemerataan (Hidayat & Fauzi, 2022). Zakat berfungsi 

fiskal untuk stabilisasi, sementara wakaf menyediakan aset abadi bagi umat (Ahmad, 2015). 

Literatur menyoroti peran ini dalam mengendalikan inflasi globalisasi (Istikomah, 2025). 

2.4. Integrasi Ayat Ekonomi dan Aplikasi Modern 

Distribusi ayat ekonomi bertahap, dari kepemilikan (QS. Adz-Dzariyat: 19) hingga pro-

duksi halal (QS. An-Nahl: 6-69), membentuk sistem holistik (Nasution, 2024). Penelitian em-

piris di Indonesia mengonfirmasi relevansi untuk transsaksi non-tunai seperti murabbahah di-

gital (Fauzia, 2022). Gap literatur terletak pada aplikasi AI dalam tafsir ekonomi, yang menjadi 

novelty kajian ini (Rahman et al., 2024). 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an terkait ekonomi dan muamalah, yang memungkinkan pengelompokan 

ayat berdasarkan tema seperti riba, jual beli, dan keadilan (Rahman et al., 2024). Metode ini 

sesuai untuk kajian normatif ekonomi Islam, mengintegrasikan analisis lafaz, illat, dan konteks 

kontemporer (Ad-Damaghani et al., 2024). Data primer berasal dari teks Al-Qur’an edisi 

Kemenag RI, sementara sekunder dari tafsir klasik (Ibnu Katsir) dan modern (Quraish Shihab). 
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Prosedur penelitian meliputi: (1) identifikasi ayat muamalah melalui indeks tematik; (2) 

Klasifikasi berdasarkan maqashid syariah (hifdz al-mal, al-nafs, dll.); (3) analisis konten kua-

litatif dengan triagulasi sumber (Nashr, 2021). Pendekatan ushul fiqh digunakan untuk istin-

bath hukum, termasuk qiyas, ijma’, maslahah mursalah, dan sadd al-dzari’ah guna adaptasi ke 

konteks modern seperti fintech syariah (Siregar, 2023). Validitas dijaga melalui peer-debbrie-

fing dan member-checking dengan pakai fiqh ekonomi. 

Analisis data mengadopsi grounded theory dengan open coding (identifikasi tema ayat), 

axial coding (hubungan antar-tema), selective coding (model perdagangan Islami) (Hidayat, 

2021). Indeks maqashid syariah diterapkan: Hifdz ad-din (pedoman syariah), hifdz al-mal 

(transaksi halal), dll., untuk evaluasi relevansi (Isnaini et al., 2023). Software Nvivo 14 diguna-

kan untuk pengkodean tematik, memastikan reliabilitas analisis (Nasution, 2024). 

Batasan metodologi termasuk subjektivitas tafsir, yang dimitigasi melalui literatur review 

ekstensif dan konsultasi ulama (Rahman et al., 2024). Etika penelitian mematuhi prinsip sya-

riah, menghindari bid’ah interpretasi, dan memastikan kontribusi maslahah ummah (Ad-Da-

maghani et al., 2024). 

 

4. PEMBAHASAN 

Analisis ayat muamalah menunjukkan Al-Qur’an membangun fondasi perdagangan Islami 

melalui larangan riba (QS. Al-Baqarah: 275), yang secara struktural membedakan transaksi 

eksploitatif dari yang produktif (afifah, 2023). Prinsip ini selaras dengan maqashid syariah 

hifdz al-mal, dimana riba menghalangi sirkulasi kekayaan adil, sementara jual beli mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Ad-Damaghani et al., 2024). Di Indonesia, penerapan anti-riba melalui 

akad murabahah di perbankan syariah meningkatkan inklusi finansial hinga 15% pada 2025 

(Hidayat & Fauzi, 2022). 

Etika bisnis Qur’ani, seperti kejujuran dalam QS. Al-Mutaffifin: 1-3, mengurangi asimetri 

informasi di pasar, yang sering menyebabkan kegagalan pasar konvensional (Yunia, 2018). 

Amanah (QS. An-Nisa: 58) menjadi pondasi trust dalam supply chain halal, dengan studi kasus 

pasar tradisional menunjukkan peningkatanloyalitas konsumen 20-30% (Putri et al., 2024). In-

tegrasi keramahan (QS. Ali Imran: 159) dan toleransi mendukung CSR syariah, mengurangi 

konflik sosial-ekonomi (Kurniawan, 2024). 

Keadilan ekonomi dalam QS. Al-Hasyr: 7 menolak oligopoli harta, memerintahkan distri-

busi kepada prioritas seperti yatim dan miskin (Nasution, 2024). Zakat dan wakaf sebagai in-
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strumen fiskal Islam efektif menekan Gini ratio di komunitas Muslim; misalnya, wakaf pro-

duktif di Indonesia berkontribusi 2% terhadap PDB sektor filantropi (Ahmad, 2015). Prinsip 

al-musawah dan proporsional memastikan hak minoritas ekonomi, selaras dengan SDGs 10 

(Istikomah, 2025). 

Produksi dan transaksi halal dianalisis melalui QS. An-Nahl: 68-69, yang mengilhamkan 

efisiensi alamiah seperti lebah madu, model untuk bio-ekonomi syariah (Rahman et al., 2024). 

Integrasi ayat ini dengan teknologi blockchain mengurangi gharar di e-commerce halal, dengan 

potensi pasar Rp 300 triliun di Indonesia (Fauzia, 2022). Analisis menemukan sinergi antara 

muamalah Qur’ani dan ekonomi digital, di mana transparansi ayat menjadi antidote terhadap 

kripto spekulatif (Wulandari, 2024). 

Temuan ini mengonfirmasi Al-Qur’an sebagai blueprint eknomi berkelanjutan, dengan 

rekomendasi regulasi berbasis maqashid untuk OJK dan BSI (Siregar, 2025). Implikasi teoritis 

memperkaya tafsir ekonomi, sementara praktis mendukung UMKM syariah (Hidayat, 2022). 

 

5. KESIMPULAN 

Al-Qur’an memberikan perhatian yang mendalam pada sistem ekonomi dan perdagangan. 

Prinsip seperti keadilan, kejujuran, amanah, larangan riba, tidak menipu dan tanggung jawab 

sosial merupakan pondasi utama. Ayat-ayat ekonomi dalam Al-Qur’an sangat menekankan 

untuk menghindari setiap praktik yang merugikan orang lain. Islam menghalalkan jual beli 

karena mengandung usaha dan resiko yang adil, sedangkan riba jelas diharamkan karena 

menimbulkan eksploitasi. Setiap muslim wajib bersikap jujur, amanah, ramah, toleran, dan 

menjaga hak-hak sesama dalam menjalankan praktik ekonomi. Keadilan ekonomi merupakan 

prinsip utama yang telah ditegaskan dalam Al-Qur’an, termasuk larangan monopoli, peme-

rataan harta, serta perlindungan hak seluruh manusia tanpa diskriminasi. Hal-hal seperti zakat, 

infak, sedekah, pajak, dan wakaf termasuk faktor penting dalam mendukung keseimbangan 

ekonomi serta mengurangi kesenjangan sosial. Penerapan nilai-nilai ekonomi yang bersumber 

dari Al-Qur’an begitu relevan dan tentunya sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan 

ekonomi modern untuk membangun masyarakat yang sejahtera dan bermoral. 
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